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ABSTRAK

SUMI JUMA, NIM 170301091. Pembimbing I, Dr. Muhajir Abdurrahman,
M.Pd.I. Pembimbing Il, Nur Khozin, M.Pd.l. Judul “Problematika Pengasuhan Anak
Dalam Pendidikan Akhlak (Studi Kasus Pada Keluarga Tunggal di Desa llath
Kecamatan Batabual Kabupaten Buru)” skripsi Program Studi Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Problematika Pengasuhan
Anak Dalam Pendidikan Akhlak pada Keluarga Tunggal di Desa llath kecamatan
Batabual Kabupaten Buru dan untuk menegtahui faktor pendukung dan faktor
penghambat pengasuhan anak dalam pendidikan akhlak pada keluarga tunggal di
Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Berlokasi di Desa llath Kecamatan
Batabual Kabupaten Buru. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam metode pengumpulan data,
kehadiran peneliti diketahui oleh informan. Untuk menguji keabsahan data penelitian
ini maka peneliti menggunakan triangulasi. Sedangkan analisis data penelitian
meliputi: reduksi data, penyajian data, serta pengambilan kesimpulan.

Problematika pengasuhan anak dalam pendidikan akhlak pada keluarga
tunggal di desa llath yaitu: Sosial ekonomi meliputi aspek pemberian nafkah,
pengasuhan anak dan pemerhatian psikologi anak. Dalam masalah ekonomi ini
mayoritas orang tua tunggal hanya memenuhi salah satu aspeknya, jika ekonomi dari
orang tua tunggal terpenuhi maka pengasuhan dan perhatian terhadap psikologi anak
terpenuhi. Pendidikan akhlak pada anak dalam keluarga tunggal terbatas mengenai
pengetahuan keagamaannya. Pada akhirnya orangtua tunggal tidak maksimal dalam
mengajarkan pendidikan akhlak pada anak dalam keluarga tungggal. Ada sebagian
orang tua tunggal baik ayah ataupun ibuyang sadar dalam mendidik anak di rumah,
sebagiannya hanya mengandalkan pendidikan anak di rumah, dan sebagiannya juga
hanya mengandalkan pendidikan yang ada di sekolah dan TPQ tempat anak-anak
belajar membaca Al-Qur’an. Faktor pendukung dan faktor penghambat pengasuhan
anak dalam pendidikan akhlak meliputi: Faktor pendukung yaitu sebuah dorongan ,
berupa pemberian motivasi atau berbagai hal yang di maksud baik demi mendidik
akhlak anak. Ada beberapa faktor pendukung sebagai berikut: faktor perhatian orang
tua,dan faktor lingkungan. Faktor penghambat merupakan faktor yang memunculkan
kendala sehingga kurangnya keefektifan pola asuh orangtua dalam mendidik anak.
Adapaun faktor penghambat sebagai berikut: lingkungan pergaulan, dan keterbatasan
waktu bersama anak.

Kata Kunci: Problematika Pengasuhan Anak Dalam Pendidikan Akhla
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan akhlak merupakan sebuah proses mendidik, memelihara,
membentuk dan memberikan latihan mengenai akhlak dan kecerdasan berfikir yang
baik. Karena itu, kedudukan akhlak dalam al-Qur’an sangat penting, sebab melalui
ayat-ayat-Nya al-Qur’an berupaya membimbing dan mengajak umat manusia untuk
berakhlakul karimah melalui pendidikan akhlak, manusia dimuliakan oleh Allah
SWT dengan akal.

Akhlak dalam literatur bahasa dapat diartikan sebagai budi pekerti atau
kelakuan, memiliki bentuk yang beranekaragam, keanekaragaman tersebut dapat
ditinjau dari berbagai sudut, antara lain nilai kelakuan yang berkaitan dengan baik
dan buruk serta dari objeknya, yakni kepada siapa kelakuan itu ditujukan. Pada
hakikatnya dalam diri manusia terdapat pada dua potensi, yaitu potensi berkelakuan
baik dan potensi berkelakuan buruk. Walaupun potensi itu ada pada manusia, namun
ditemukan isyarat dalam Al-Qur’an maupun Al-Hadits bahwa kebaikan lebih dulu
menghiasi diri manusia dari pada kejahatan. Secarah fitrah manusia lebih cenderung
pada kebaikan.!

Keluarga adalah tempat pertama kali anak mendapatkan pendidikan. Dan
orang tua sangat berperan penting dalam pertumbuhan dan pembentukan
kepribadian. Untuk menjadikan anak sebagai generasi penerus bangsa yang

berkepribadian baik. Pada keluarga yang mendapatkan suatu kewajiban pertama

YJuwariyah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an (Cet. |, Yogyakarta: Teras,,
2010), him. 15-16.



untuk membimbing dan mendidik anak-anak. Pendidikan ini sebagai fondasi bagi
anak-anaknya dalam menjalani hidup dan kehidupan anak, sehingga tercipta sikap
mental dan perilaku anak sesuai syariat Islam. Pembentukan, pembinaan dan
pengembengan akhlak akan membentuk kepribadian manusia sehingga tidak
menyalahi pedoman yang telah ditetapkan oleh agama. Pendidikan akhlak atau
pendidikan moral merupakan cikal bagi terbentuknya nilai-nilai moral yang menjadi
prinsip kepriadian setiap orang. Maka pendidikan akhlak mesti diberikan sejak
manusia dilahirkan, karena pada dasarnya semua anak yang dilahirkan secara fitrah
seperti kertas putih, orang tuanyalah yang paling banyak berperan mengarahkannya
menjadi anak yang berkepribadian baik atau buruk.?

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam sabda Rasulullah Shalallahu ‘alaihi

wassalam:

,;_F’ o" a) 2, J "‘,’ 1= e Fro- sl LI :a -
:'.‘\""5 ale ) o adl J3ds B 1 Jb &e W o5 555 AN

-
A3 B alasds whats sy slgb el e A3 2305
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“Dari Abu Hurairah ra, ia berkata bahwa: Rasulullah saw bersabda setiap
anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang tuanya-lah yang hendak
menjadikanya seorang Yahudi, dan seorang Nasrani dan atau seorang Majusi |,
sebagaimana halnya binatang yang melahirkan anak binatang dengan sempurna,
apakah kamu lihat anak binatang itu tiada berhidung dan bertelinga. (HR. Bukhari
Muslim).”?

Pendidikan dan bimbingan dari orang tua kepada seorang anak merupakan hal
yang sangat berpengaruh dalam membentuk kepribadian anak. Karena di rumahlah

anak banyak menghabiskan waktunya bersama orang tua, dibanding dengan waktu-

M. Zaki Maulana, Pendidikan Akhlak bagi Anak dalam Keluarga Nelayan di Jalan Pantai
Sari (Cet, I. Pekalongan: 2018), him. 3.

$Ainul Yagin, Hadits-Hadits Pendidikan (Jawa Timur: Duta Media Publishing, 2017), him.
10.



waktu di luar rumah. Ada empat sarana yang berperan dalam pendidikan anak yaitu
rumah, sekolah, masyarakat, dan lingkungan. Dari ke empatnya rumahlah yang
paling berpengaruh dalam membetuk kebribadian anak. Secara kodrati anak
memerlukan pendidikan dan bimbingan dari orang dewasa. Dasar kodrati ini dapat
dimengerti dari kebutuhan dasar yang dimiliki dari setiap anak yang hidup di dunia
ini.

Menurut Muray Syamsuddin dalam buku Rijal khaerun bahwa fungsi
keluarga pada dasarnya terdiri dari dua pokok, yaitu keluarga bukan hanya berfungsi
sebagai kesatuan biologis akan tetapi juga bagian dari kehidupan masyarakat.
Keluarga bukan hanya berfungsi memelihara anak, tetapi membentuk ide dan sikap
sosial. Keluarga berkewajiban meletakkan dasar-dasar pendidikan, keagamaan,
kesukaan, kemauan, kecakapan berekonomi, keindahan, bahkan pengetahuan
perniagaan dalam masyarakat.*

Shedon dan Eleanor Glueck menghubungkan kenakalan remaja kepada
beberapa macam rumah tangga yang berantakan. Remaja yang relatif lebih mungkin
berasal dari rumah tangga yang bercerai dari pada yang utuh. Tetapi anak-anak dari
rumah tangga seorang janda atau duda hampir 50% kemungkinan menjadi nakal dari
pada rumah tangga yang utuh.

Selanjutnya, anak-anak dari rumah tangga yang terpisah terwakili lebih

banyak lagi kemungkinan bahwa rumah tangga yang demikian akan menghasilkan

*Rijal Khaerun, “Problematika Single Parent dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga di
Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone” Skripsi, (UIN Alaudin Makassar 2019),
him. 47.



remaja nakal hampir dua kali lebih tinggi dari pada kemungkinan bahwa suatu rumah
tangga yang utuh akan menghasilkan seorang remaja yang nakal.’

Selanjutnya anak atau remaja yang banyak dijumpai, beberapa penyebab
salah satunya yang menonjol adalah kurangnya didikan agama didalamnya. Zakiyah
Darajat dalam bukunya Sudarsono menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
didikan agama bukanlah pelajaran agama yang diberikan secara sengaja dan teratur
oleh guru sekolah saja. Akan tetapi yang terpenting adalah penanaman jiwa agama
yang dimulai dari rumah tangga, sejak si anak masih Kkecil, dengan jalan
membiasakan si anak kepada sifat-sifat dan kebiasaan yang baik.° Selanjutnya
menurut Zakiyah Darajat kebiasaan-kebiasaan baik yang sesuai dengan ajaran
agama, yang dibentuk sejak si anak lahir, akan menjadi dasar pokok dalam
pembentukan kepribadian si anak. Apabila kepribadiannya dipenuhi oleh nilai-nilai
agama maka terhindarlah dia dari kelakuan kelakuan yang tidak baik.’

Keutuhan orang tua (Ayah-lbu) dalam sebuah rumah tangga sangat
dibutuhkan dalam membantu anak .untuk = memiliki rasa percaya diri dan
mengembangkan diri. Disisi lain terdapat keluarga yang utuh dan keluarga yang
tidak utuh. Yang dimaksud dengan keutuhan keluarga adalah keutuhan dalam
struktur keluarga, yaitu bahwa keluarga terdiri atas ayah, ibu, dan anak-anak,
sedangkan keluarga yang tidak utuh apabila beranggotakan ayah dengan anak, atau
ibu dengan anak, baik yang disebabkan oleh perceraian, salah satunya meninggal

dunia atau orang tua masuk penjara. Dalam keluarga yang tidak utuh ini salah

*William J.Goode terj. Laila Hanoum Hasyim, Sosiologi Keluarga (Cet. | Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 206.

® Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenakalan Remaja, (Cet, 4. Jakarta: PT Rineka cipta,
2005), him. 22.

"Ibid, hlm. 24,



seorang dari ayah/ibu dituntut berperan ekstra dalam mengurus rumah tangga dalam
tanggungjawabnya sebagai kepala keluarga.?

Terkadang dalam sebuah keluarga terdapat berbagai persoalan yang muncul
sehingga pada akhirnya mereka tidak mampu lagi mempertahankan hubungan suami
istri, kemudian timbulah perpecahan keluarga sebagai suatu struktur karena masing-
masing anggotanya gagal memenuhi kewajiban yang sesuai dengan peranan
sosialnya, sehingga menyebabkan struktur keluarga itu menjadi tidak utuh lagi.
Perceraian atau kematian merupakan faktor utama dalam suatu keluarga yang
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan dalam keluarga itu sendiri. Dari hal
tersebut, kemudian muncul sebuah tipe keluarga baru yakni keluarga tunggal yang
menyebabkan adanya perubahan peran dan beban tugas yang harus ditanggung untuk
mengasuh anak.®

Kasus orang tua tunggal karena perceraian maupun kematian pasangan,
banyak yang terjadi di Desa llath Kecamatan. Batabual Kabupaten. Buru. Dengan
jumlah penduduk menurut. data desa. yaitu 2.740 jiwa, sedangkan ibu tunggal
berjumlah 40 dan ayah tunggal berjumlah 12.%°

Fenomena yang terjadi di masyarakat Desa Ilath Kecamatan Batabual
Kabupaten Buru, menunjukkan bahwa banyak keluarga tunggal yang disebabkan
oleh beberapa sebab seperti dari segi ekonomi, masalah keluarga, dan masalah

kesetiaan pada orang tua tunggal cerai hidup dan pada orang tua tunggal

°Rijal, Khaerun, “Problematika Single Parent dalam Memenuhi Kebutuhan Keluarga di
Desa Sengengpalie Kecamatan Lamuru Kabupaten Bone” Skripsi, (UIN Alaudin Makassar 2019).
him. 20.

Dari Buku Data Pemerintah Desa llath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru.. Pada tanggal
13 Februari 2021.



dikarenakan meninggal karena umur atau sakit. Seorang ibu atau ayah tunggal harus
bekerja seorang diri untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, sehingga kurang
memperhatikan anak-anak terutama dalam pembinaan akhlaknya, orang tua tunggal
kurang memperdulikan pendidikan akhlak anak. Contohnya seperti mengaji, sholat
orang tua tunggal kurang memantau anak-anak dalam hal-hal tersebut. Anak akan
menjadi baik atau nakal, orang tua tidak begitu tahu karena sibuk bekerja. Ada juga
orang tua tunggal yang berhasil mendidik anak mereka karena kehidupan ekonomi
yang mapan dan jenjang pendidikan orang tua tunggal yang cukup tingggi. Sikap dan
perilaku anak merekapun sopan dan tidak menyimpang.

Mengenai orang tua tunggal kisah seorang ayah tunggal yang ada di Desa
Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru yang bekerja sebagai nelayan. la bekerja
sambil mengurus ke tiga anaknya, karena Istrinya yang sudah meninggal sejak 5
tahun yang lalu. Untuk mencukupi kebutuhan sehari-harinya beliau harus bekerja
dari subuh sampai siang hari atau dari malam sampai subuh, sering juga beliau tidak
ke laut maka paginya ke kebun sampai sore jika dilihat dari sistem bekerja seperti itu
akan berakibat sangat kurang perhatian dari ayah didalam melaksanakan penanaman
dan pendidikan akhlak untuk anaknya. Dari pendidikan anaknya juga ada yang
sampai tidak tamat sekolah sampai bangku SMA, kurangnya jenjang pendidikan dari
keluarga rendah, dan minimnya perhatian dari orang tua pada pendidikan akhlak,
seperti anak yang tingkat kepatuhan dan kesopanan anak kurang terhadap orang tua,
kurangnya rasa takut anak kepada orang tua jika orang tuanya menasehatinya dia

membangkang dan sering keluar malam.



Melihat begitu pentingnya penanaman pendidikan akhlak kepada anak-anak
dalam keluarga, maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian yang
mengajukan sebuah judul “Problematika Pengasuhan Anak dalam Pendidikan
Akhlak ” (Studi Kasus Pada Keluarga Tunggal di Desa Ilath Kecamatan Batabual,
Kabupaten Buru).

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka penelitian ini difokuskan pada
pengasuhan anak dalam pendidikan akhlak pada keluarga tunggal, bentuk tabel

memperoleh fokus penelitian ini berikut di buat matriks fokus, yakni:

No Uraian Masalah Uraian Fokus

1. | Problematika pendidikan akhlak | Problematika pendidikan akhlak pada
pada pengasuhan anak keluarga | pengasuhan keluarga tunggal meliputi:

tunggal di Desa llath Kecamatan 1. Pemenuhan kebutuhan sehari-
Batabual Kabupaten Buru hari
2. kendala pengasuhan orangtua
tuggal

a. Kendala Internal
b. Kendala Eksternal

2. | Faktor pendukung dan | Adapun faktor pendukung meliputi:

penghambat pengasuhan anak 1. Kebiasaan yang ditanamkan
dalam pendidikan akhlak pada kepada anak.
keluarga tunggal di Desa llath 2. Kegiatan disekitar lingkungan
Kecamatan Batabual Kabupaten yang mendukung pendidikan
Buru akhlak anak.

Adapun faktor penghambat melliputi:
1. Lingkungan pergaulan
2. Kesibukan Orang tua

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebagaimana tersebut di atas, untuk memperjelas
dan membatasi agar pembahasan tidak keluar dari judul penelitian ini, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:



1. Bagaimana problematika pendidikan akhlak pada pengasuhan anak keluarga
tunggal di Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat perngasuhan anak dalam pendidikan
akhlak pada keluarga tunggal di Desa llath Kecamatan Batabual Kabupaten
Buru?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui problematika pendidikan akhlak pada pengasuhan anak
keluarga tunggal di Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat perngasuhan anak
dalam pendidikan akhlak pada keluarga tunggal di Desa llath Kecamatan
Batabual Kabupaten Buru.

E. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini mengembangkan keilmuan khususnya memperkaya ilmu
studi dalam mata kuliah Pendidikan Agama Islam
b. Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang pengajaran dan
menambah wawasan dalam bidang pengajaran dan menambah wawasan
dalam bidang peenelitian.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini secara praktis dapat diharapkan memiliki kegunaan bagi orang

tua, untuk lebih mengetahui dan meningkatkan cara mengasuh anak yang baik dan



benar sesuai pendidikan Islam, untuk meningkatkan pengetahuan anak tentang
Pendidikan Islam, dan meningkatkan pengetahuan anak tentang pendidikan agama
Islam dan bisa menerapkanya dalam kehidupan sehari-hari. Juga dijadikan acuan
bagi masyarakat, bahwa dengan didikan yang baik dan benar maka anak akan
menjadi panutan dan mendorong terjadinya inovasi dalam masyarakat untuk
meningkatkan kualitas mendidik anak yang baik dan benar sesuai ajara Islam.
F. Definisi Operasional
Sebelum membahas lebih lanjut dalam penyusunan skripsi ini dan untuk
menghindari berbagai penafsiran terhadap judul skripsi, maka peneliti perlu
menguraikan istilah yang dianggap penting.
1. Problematika pengasuhan anak
Problematika pengasuhan anak ialah sosok orang tua yang kesulitan dalam
mengasuh anak dalam keluarga.
2. Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak adalah. sarana yang memberikan manusia petunjuk dan
aturan tentang bagaimana cara ia harus hidup dan bertindak dalam
kehidupann yang lebih baik. Akhlak sendiri menjadi hal utama yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam bersosialisasi dengan
masyarakat sekitar.
3. Keluarga Tunggal
Keluarga tunggal adalah keluarga yang hanya terdiri dari satu orang tua yang

dimana mereka secara sendirian membesarkan anak-anaknya tanpa



kehadiran, dukungan, tanggung jawab pasangannya dan hidup bersama
dengan anak-anaknya dalam satu rumah.

Dari definisi operasional tersebut di atas maka yang dimaksud dengan
judul ini adalah orang tua tunggal yang membesarkan anak seorang diri dan
berusaha memberi pendidikan akhlak kepada anak-anak tanpa ada bantuan

dari pasangan seperti keluarga pada umumnya.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang
dapat diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri. Pendekatan kualitatif ini
langsung menunjukan setting dan individu-individu dalam setting itu secara
keseluruhan. Subjek studi, baik berupa organisasi, lembaga atau individu, tidak
dipersempit menjadi variabel yang terpisah atau menjadi hipotesis, melainkan
dipandang sebagai bagian dari suatu keseluruhan.

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan studi kasus sebagai bagian dari
penelitian kualitatif. Studi kasus adalah penelitian dimana peneliti menggali suatu
fenomena tertentu (kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan (program, even, proses,
intitusi atau kelompok sosial) serta mengumpulkan informasi secara terperinci dan
mendalam dengan menggunakan ‘berbagai prosedur pengumpulan data selama
periode tertentu. Definisi yang lebih teknis dari studi kasus adalah suatu inkuiri
empiris yang :

1. Menyelidiki fenomena didalam konteks kehidupan nyata

2. Batas-batas fenomena dan konteks tak tampak dengan tegas

3. Multisumber bukti dimanfaatkan.

Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk
mengetahui tentang sesuatu hal secara mendalam. Maka dalam penelitian ini, peneliti

akan menggunakan metode studi kasus untuk mengungkapkan tentang bagaimana
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problem pengasuhan orang tua tunggal dalam pendidikan moral keagamaan bagi
anak dalam keluarga. Pemilihan metode ini di dasari karena fenomena ini terjadi
dalam konteks kehidupan nyata.

Penelitian tentang ‘“Problematika Pengasuhan orang tua tunggal dalam
pendidikan Moral Keagamaan Bagi Anak dalam Keluarga™ ini adalah tergolong
sebagai penelitian lapangan karena dalam pelaksanaanya untuk memperoleh data
terkait kajian penelitian, peneliti langsung terjun di lapangan.

B. Kehadiran Penelitian

Dalam penelitian kualitatif sangat dipentingkan sebagai instrument kunci
dalam pengumpulan data dan instrument lainnya sebagai penunjang. Dalam
penelitian kualitatif peneliti bertindak sebagai human instrument yang berfungsi
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan
membuat kesimpulan atas temuannya®.

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Adapun tempat dan waktu dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Tempat penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di Desa llath Kecamatan Batabual Kabupaten
Buru
2. Penelitian ini akan dilaksanakan setelah proposal ini diseminarkan.
D. Sumber Data

1. Data primer

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan;Pendekatan Kualitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet,
I, Bandung: Alfah beta, 2010), him 306.



29

Data primer merupakan data yang diperoleh pada saat melakukan penelitian,
yakni informasi yang bersumber dari informan dan hasil pengamatan di lokasi
penelitian, kemudian diolah sehingga menjadi data yang mendetail dan sistematis.*®

2. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dengan melakukan kajian-
kajian teoritis yang bersumber dari dokumen-dokumen resmi serta buku-buku yang
berkaitan dengan objek penelitian.”” Sumber sekunder merupakan sumber penunjang
yang dibutuhkan untuk memperkaya data atau menganalisa data dan atau
menganalisa permasalahan yaitu pustaka yang berkaitan dengan pembahasan dan
dasar teoritis.*®
E. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua tunggal. Maksudnya orangtua
yang diteliti di sini ialah, orang tua tunggal (berpisah karena bercerai, baik cerai
hidup maupun cerai mati).

F. Prosedur Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindra sebagai alat bantu utamanya. Dengan kata lain, observasi
lalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatanya melalui hasil kerja

pancaindra.*® Jadi semua gejala, fenomena, perilaku, ataupun kejadian-kejadian yang

**Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. VII; Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2009),
him. 7.

" 1bid, him. 8.

*Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Cet, |. Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1989), him. 10.

*“*Morissan, Manajemen Public Relations (Cet. I, Jakarta: Kencana, 2008), him. 143.



dapat diamati menggunakan pancaindra kemudian akan dicatat dan selanjutnya dari
catatan-catatan tersebut akan dianalisis oleh peneliti.

Sanafiah Faisal mengklasifikasikan observasi menjadi tiga yakni observasi
berpartisipasi, observasi yang secara terang-terangan dan tersamar serta observasi tak
berstruktur. *® Penelitian ini menggunakan observasi secara terang-terangan atau
tersamar, dimana peneliti sebagai pengamat akan mendatangi subjek (sumber data)
dan berbicara secara terus terang bahwa dia sedang melakukan penelitian.
Selanjunya, disisi lain pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti juga tidak
dilakukan secara terus terang dalam artian bahwasanya observasi dalam penelitian ini
dilakukan secara tersamar guna mencari atau memperoleh data yang kemungkinan
data tersebut menyangkut privasi subjek atau bersifat rahasia

2. Wawancara

Wawancara menurut Moh Nazir ialah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si penanya
dan penjawab dengan menggunakan alat.”* Wawancara yang digunakan adalah
wawancara mendalam guna memperoleh atau mengetahui informasi yang lebih
mendalam mengenai kegiatan, situasi, maupun fenomena yang dialami oleh subjek.

Peneliti memilih menggunakan teknik wawancara tidak berstruktur, dimana
wawancara ini bersifat bebas dalam artian bahwa pedoman wawancara yang peneliti
susun hanya berisi garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. Pertanyaan
akan berlanjut atau berkembang sesuai jawaban yang diberikan oleh informan

apabila jawaban-jawaban tersebut kembali mengundang pertanyaan baru, maka

**Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif , Teori Dasar dan Analisis Data dalam Perspektif
Kualitatif (Cet. I, Yogyakarta: Deepublish, 2020), him. 55.
> Moh Nazir, Metode Penelitian (Cet. X, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), him. 178.



31

peneliti harus lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh informan
karena disini peneliti belum begitu mengetahui secara pasti data apa yang akan
diperoleh.
3. Dokumentasi
Selain melalui observasi dan wawancara, informasi juga bisa diperoleh lewat
fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat,
cendramata jurnal dan kegiatan data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk
menggali informasi yang terjadi di masa silam.
G. Teknik Analisis Data
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan suatu proses menajamkan, memfokuskan,
memusatkan perhatian dan penyederhanaan data yang diperoleh dari catatan-catatan
dilapangan, hasil dari pengamatan atau observasi.
2. Penyajian atau Pemaparan Data
Penyajian atau pemaparan data merupakan suatu proses penyajian data secara
terorganisir dan terstruktur dari reduksi data sehingga memungkinkan penulis
menarik sebuah kesimpulan.
3. Penarikan kesimpulan
Merupakan suatu proses yang didasarkan pada data yang telah di peroleh
dalam reduksi data dan penyajian data, kemungkinan dirangkum dalam satu

kesimpulan®?,

*2 E. Tutuhatunewe, Aplikasi penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan kualitas pelajaran,
jurnal matematika, IPA dan pembelajarannya. Vol. 1. No. 2. Oktober:2004 (Ambon: FKIP Unipatty,
2004), him. 50.



H. Pengecekan Keabsahan Data

Tahap-tahap penelitian seperti data yang dikumpulkan bukan berupa angka-
angka, melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan,
dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah dengan mencocokkan realita empiris dengan teori yang berlaku
dengan menggunakan metode deskriptif. >3

Penelitian kualitatif menghadapi berbagai persoalan penting mengenai
keabsahan data. Untuk menetralisir hal tersebut maka diperoleh “Triangulasi” yaitu
penulis menggunakan metode penelitian lapangan dan didukung oleh penelitian
kepustakaan. Kemudian seumber data diperoleh dari informan, yakni orang
memberikan informasi baik secara primer maupun secara sekunder sebagai cara yang
digunakan untuk menguji keabsahan data.

Dalam penelitian kualitatif, uji keabsahan data ini digunakan agar dapat
melakukan pengecekan keabsahan terhadap metode pengumpulan data, apakah
informasi yang didapat dengan metode wawancara sama dengan observasi, ataukah
hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika wawancara. Begitu
pula teknik yang dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber data ketika
wawancara dan observasi akan memberikan informasi yang sama. Triangulasi
digunakan untuk mendapatkan daa dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik

yang sama. Oleh karena itu, dengan teknik triangulasi dalam pengumpulan data maka

data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti.**

>3 Punaji Iny Setiosari, Metode Penelitian Dan Pengembangan Jakarta Cet; Ke Il Kencana
2012 him 40.
>*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet, 1, Bandung: Alfabeta, 2016), him. 30.
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I. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Perencanaan
Dalam tahap ini peneliti merencanakan penelitian dengan menyusun
pedoman wawancara untuk ditanyakan kepada beberapa informan, selain itu juga
peneliti memberitahukan maksud dan tujuan peneliti kepada Kepala Desa di Desa
Ilath demi kelancaran proses penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa orangtua
tunggal untuk mengetahui problematika pengasuhan yang dihadapi.
3. Tahap Analisis
Tahap ini dilakukan agar proses wawancara yang telah dilalui dapat dianalisis

melalui reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan.
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BAB V
PENUTUP

D. Kesimpulan

Dari uraian diatas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:

Problematika pengasuhan anak dalam pendidikan akhlak (Studi Kasus Pada
Keluarga Tunggal di Desa llath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru), ada dua
problem dalam pengasuhan yang dihadapz i oleh orangtua tunggal, yakni yang
pertama problem sosial-ekonomi dan yamg kedua problem pendidikan akhlak anak
dalam keluarga tunggal.

Problem ekonomi meliputi aspek pemberian nafkah, pengasuhan anak dan
pemerhatian psikologi anak. Dalam problem ekonomi ini, mayoritas orangtua
tunggal hanya memenuhi salah satu aspeknya. Jika nafkah dari orangtua tunggal
terpenuhi maka pengasuhan dan perhatian terhadap psikologi anak terpenuhi maka
nafkah untuk anak belum terpenuhi . pada problem pendidikan akhlak pada anak
dalam keluarga tunggal terbatas mengenai pengetahuan pendidikan akhlaknya, pada
akhirnya prangtua tunggal tidak maksimal dalam mengajarkan pendidikan akhlak
pada anak dalam keluarga tunggal.

E. Saran

Sehubungan hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Bagi orangtua tunggal adalah: bagi orangtua yang berkecukupan

diharapkan tidak hanya mengejar materi dan karier sementara, tetapi

memberikan perhatian yang lebih kepada anak-anaknya, yaitu dengan



cara memberikan penanaman nilai-nilai agama sejak dini. Sementara iyu,
bagi orang tua yang kurang mampu diharapkan tidak terlalu membebani
anak dengan tuntutan bekerja, khususnya pendidikan akhlak.

2. Bagi anak dari orangtua tunggal, hendaknya anak ikut membantu
kegiatan orangtuanya, lebih perhatian dengan orang tua dan lebih terbuka
dengan orangtuanya.

F. Penutup

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan rahmat, sehingga peneliti
dapat menyelesaikan skripsi ini, harapan peneliti mudah-mudahan skiripsi yang
sederhana ini dapat bermanfaat bagi pembaca yang budiman.

Demikian penelitian ini penulis susun sebagai salah satu syarat dalam
melaksanakan penelitian. Dalam penulisan ini masih banyak kekurangan yang
disebabkan karena kemampuan penulis yang masih sangat terbatas, maka dari itu
penulis berharap kepada pembaca untuk memberikan masukan, saran dan Kritik yang
sifatnya membangun. Penulis berharap semoga penelitian dapat bermanfaat bagi
penulis dan pembaca pada umuny, terimakasih atas semua pihak yang telah

membantu penulis untuk menyelesaikan penelitian ini.
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PEDOMAN WAWANCARA
PROBLEMATIKA PENGASUHAN ANAK DALAM PENDIDIKAN AKHLAK

(Studi Kasus pada Keluarga Tunggal di Desa llath Kecamatan Batabual
Kabupaten Buru)

Responden . Ibu wadida Buton

Hari/ Tanggal : Senin, 27 September 2021

Tempat : Desa llath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru

Peneliti : Bagaimana cara mengajarkan agar anak terbiasa jujur dan berkata
apa adanya?

Ibu Wadida : Jujurnya ya masalah uang, jadi dia kalau dapat uang beasiswa sedikit
dari sekolah pasti bilang ke saya dulu baru digunakan.
Peneliti . Bagaimana cara mengajarkan anak agar menghormati orang yang

lebih tua, terutama pada anggota keluarga?

Ibu Wadida : Saya mengajarkanya tidak secara langsung, biasanya dari saya bicara
yang baik-baik, nanti juga mereka ikut berbahasa santun dengan
sendiri

Peneliti :Bagaimana dengan uang jajan anak setiap hari?

Ibu Wadida : Uang jajan saya kasih saat pergi ke sekolah saja,saat pulang sekolah
kalau minta kadang kasih kadang juga tidak.

Peneliti : Bagaimana cara mengajarkan anak agar menjadi pribadi yang tolong
menolong, misalnya membantu orangtua ketika sibuk melakukan
sesuatu?

Ibu Wadida : Paling mereka bersih-bersih rumah dan bersihkan kamarnya mereka

Peneliti : Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan alat tulis dan seragam
sekolah pada anak?

Ibu Wadida : Kalau pemenuhan alat sekolah kalau habis saya beli



Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

. Apakah anda orang tua yang menerapkan aturan yang harus
dipatuhi?

. Seperti halnya peraturan yang saya terapkan dengan anak saya dapat
di terima anak saya dengan baik.

: Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak anda?

. lyah saya beri kebebasan selagi itu mereka melakukan hal yang

positif

a. Faktor pendukung

:Apakah anda merasa susah dalam mendidik anak?

: Alhamdulillah saya tidak merasa susah dalam mendidik anak
walaupun tidak ada sosok bapak mereka teteap baik, nurut dengan
saya, mereka juga mengerti dengan peraturan yang saya terapkan
dengan anak saya untuk kebaikan mereka

: Apakah anak anda termasuk anak yang tidak mau didik?

: Apakah anda merasa kesulitan dalam segi ekonomi dalam mengasuh
anak sendiri?
b. 'Faktor Penghambat

. Kalau masalah ekonomi saya di bilang kurang, makanya saya harus
kerja tidak bisa harap penghasilan dari kebun. Tapi ada anak laki-laki
yang bekerja sekali-sekali sering kirim uang walaupun tidak banyak
setidaknya bisa bantu untuk menyekolahkan adik-adiknya dan buat
beli perlengkapan lainnya. Dari situlah agak sedikit terbantu, tapi saya
tidak terlalu berharap dari uang anak saya, saya juga harus Kkerja
walaupun gajinya tidak besar yang penting bisa beli kebutuhan saya

dan anak-anak



Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

: Apakah waktu anda untuk bekerja diluar lebih banyak dibandingkan
dengan waktu anda dirumah untuk mengasuh dan memperhatikan
anak?
. Saya sebagai orangtua sangat sedikit waktu bersama anak dirumah,
karna kesibukan saya kerja di kebun, waktu saya berkumpul seharian
dengan anak kalau saya tidak ke kebun kalau pulang sekolah mereka
yang siapkan makanan sendiri

Apakah lingkungan sekitar tempat anda tinggal merupakan
lingkungan yang baik dalam membentuk akhlak?

. Dalam keluarga saya berusaha memberikan yang terbaik mendidik

anak seperti halnya mengajarkan sholat, menanamkan nilai-nilai pendidikan

yang baik bagi anak saya, tetapi lingkungan sosialnya saya tidak bisa pastikan

bahwa anak-anak saya terpengaruh dengan lingkungan atau tidak, saya tidak

bisa mengontrol anak saya tiap hari dengan siapa dia bnergaul karna siang

saya jarang dirumah

Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

: Bagaimana pengaturan jam makan pada anak?

. Saya selalu menyiapkan makanan siang dan malam buat mereka,
walaupun itu seadanya tapi tetap saya menyediakan.

: Bagaimana cara agar anak mau menjalankan sholat, apakah ada
hukuman jika meninggalkan solat?

: jika sudah waktunya saya sering ajak mereka sholat berjama’ah

: Bagaimana cara agar anak mau membaca Al-Qur’an?

: Saya suru mengaji kalau tidak pergi kadang saya marah

:Apakah anda membiasakan anak untuk mengucapkan salam ketika
masuk dan keluar rumah?

: Mereka pasti mengucapkan salam, mereka berangkat sekolah pun
ketika saya mandi juga pamit salam dulu.



PEDOMAN WAWANCARA
PROBLEMATIKA PENGASUHAN ANAK DALAM PENDIDIKAN AKHLAK

(Studi Kasus pada Keluarga Tunggal di Desa llath Kecamatan Batabual
Kabupaten Buru)

Responden . Ibu Maryam Difinubun

Hari/ Tanggal : Senin, 27 September 2021

Tempat : Desa llath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru

Peneliti : Bagaimana cara mengajarkan agar anak terbiasa jujur dan berkata
apa adanya?

Ibu Wadida

Peneliti . Bagaimana cara mengajarkan anak agar menghormati orang yang

lebih tua, terutama pada anggota keluarga?

Ibu Wadida : Peneliti :Bagaimana dengan uang jajan anak setiap hari?

Ibu Wadida : Uang jajan saya kasih saat pergi ke sekolah saja,saat pulang sekolah
kalau minta kadang kasih kadang juga tidak.

Peneliti : Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan alat tulis dan seragam
sekolah pada anak?

Ibu Wadida

Peneliti . Apakah anda orang tua yang menerapkan aturan yang harus
dipatuhi?

Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak anda?

Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anda orang tua yang sangat khawatir jika anak tidak dalam

pengawasan anda?

Ibu Wadida

Peneliti :Apakah anda selalu mengawasi apa yang anak anda lakukan?
Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anak anda termasuk anak yang tidak mau didik?



Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

: Apakah anak anda termasuk yang sering membangkang ketika anda

menasehatinya?

:Apakah anak anda sering berkata kasar?

: Apakah anda merasa kesulitan dalam segi ekonomi dalam mengasuh

anak sendiri?

: Apakah waktu anda untuk bekerja diluar lebih banyak dibandingkan
dengan waktu anda dirumah untuk mengasuh dan memperhatikan

anak?

Apakah
lingkungan yang baik dalam membentuk akhlak?

lingkungan sekitar tempat anda tinggal merupakan

: Bagaimana pengaturan jam makan pada anak?

:Apa saja faktor-faktor pendukung pendukung ketika mengasuh anak
sebagai orang tua tunggal?

:Apa saja faktor-faktor pendukung penghambat ketika mengasuh
anak sebagai orang tua tunggal?

: Bagaimana cara agar anak mau menjalankan sholat, apakah ada

hukuman jika meninggalkan solat?

:Bagaimana cara agar anak mau membaca Al-Qur’an?

:Apakah anda membiasakan anak untuk mengucapkan salam ketika

masuk dan keluar rumah?



Ibu Wadida : Mereka pasti mengucapkan salam, mereka berangkat sekolah pun

ketika saya mandi juga pamit salam dulu.



PEDOMAN WAWANCARA
PROBLEMATIKA PENGASUHAN ANAK DALAM PENDIDIKAN AKHLAK

(Studi Kasus pada Keluarga Tunggal di Desa llath Kecamatan Batabual
Kabupaten Buru)

Responden . Ibu Nuraida

Hari/ Tanggal : Senin, 27 September 2021

Tempat : Desa llath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru

Peneliti : Bagaimana cara mengajarkan agar anak terbiasa jujur dan berkata
apa adanya?

Ibu Wadida

Peneliti . Bagaimana cara mengajarkan anak agar menghormati orang yang

lebih tua, terutama pada anggota keluarga?

Ibu Wadida : Peneliti :Bagaimana dengan uang jajan anak setiap hari?

Ibu Wadida : Uang jajan saya kasih saat pergi ke sekolah saja,saat pulang sekolah
kalau minta kadang kasih kadang juga tidak.

Peneliti : Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan alat tulis dan seragam
sekolah pada anak?

Ibu Wadida

Peneliti . Apakah anda orang tua yang menerapkan aturan yang harus
dipatuhi?

Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak anda?

Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anda orang tua yang sangat khawatir jika anak tidak dalam

pengawasan anda?
Ibu Wadida
Peneliti :Apakah anda selalu mengawasi apa yang anak anda lakukan?
Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anak anda termasuk anak yang tidak mau didik?



Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

: Apakah anak anda termasuk yang sering membangkang ketika anda

menasehatinya?

:Apakah anak anda sering berkata kasar?

: Apakah anda merasa kesulitan dalam segi ekonomi dalam mengasuh

anak sendiri?

: Apakah waktu anda untuk bekerja diluar lebih banyak dibandingkan
dengan waktu anda dirumah untuk mengasuh dan memperhatikan

anak?

Apakah
lingkungan yang baik dalam membentuk akhlak?

lingkungan sekitar tempat anda tinggal merupakan

: Bagaimana pengaturan jam makan pada anak?

:Apa saja faktor-faktor pendukung pendukung ketika mengasuh anak
sebagai orang tua tunggal?

:Apa saja faktor-faktor pendukung penghambat ketika mengasuh
anak sebagai orang tua tunggal?

: Bagaimana cara agar anak mau menjalankan sholat, apakah ada

hukuman jika meninggalkan solat?

:Bagaimana cara agar anak mau membaca Al-Qur’an?

:Apakah anda membiasakan anak untuk mengucapkan salam ketika

masuk dan keluar rumah?



Ibu Wadida : Mereka pasti mengucapkan salam, mereka berangkat sekolah pun

ketika saya mandi juga pamit salam dulu.



PEDOMAN WAWANCARA
PROBLEMATIKA PENGASUHAN ANAK DALAM PENDIDIKAN AKHLAK

(Studi Kasus pada Keluarga Tunggal di Desa llath Kecamatan Batabual
Kabupaten Buru)

Responden . Ibu Sulis Masbait

Hari/ Tanggal : Senin, 27 September 2021

Tempat : Desa llath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru

Peneliti : Bagaimana cara mengajarkan agar anak terbiasa jujur dan berkata
apa adanya?

Ibu Wadida

Peneliti . Bagaimana cara mengajarkan anak agar menghormati orang yang

lebih tua, terutama pada anggota keluarga?

Ibu Wadida : Peneliti :Bagaimana dengan uang jajan anak setiap hari?

Ibu Wadida : Uang jajan saya kasih saat pergi ke sekolah saja,saat pulang sekolah
kalau minta kadang kasih kadang juga tidak.

Peneliti : Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan alat tulis dan seragam
sekolah pada anak?

Ibu Wadida

Peneliti . Apakah anda orang tua yang menerapkan aturan yang harus
dipatuhi?

Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak anda?

Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anda orang tua yang sangat khawatir jika anak tidak dalam

pengawasan anda?

Ibu Wadida

Peneliti :Apakah anda selalu mengawasi apa yang anak anda lakukan?
Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anak anda termasuk anak yang tidak mau didik?



Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

: Apakah anak anda termasuk yang sering membangkang ketika anda

menasehatinya?

:Apakah anak anda sering berkata kasar?

: Apakah anda merasa kesulitan dalam segi ekonomi dalam mengasuh

anak sendiri?

: Apakah waktu anda untuk bekerja diluar lebih banyak dibandingkan
dengan waktu anda dirumah untuk mengasuh dan memperhatikan

anak?

Apakah
lingkungan yang baik dalam membentuk akhlak?

lingkungan sekitar tempat anda tinggal merupakan

: Bagaimana pengaturan jam makan pada anak?

:Apa saja faktor-faktor pendukung pendukung ketika mengasuh anak
sebagai orang tua tunggal?

:Apa saja faktor-faktor pendukung penghambat ketika mengasuh
anak sebagai orang tua tunggal?

: Bagaimana cara agar anak mau menjalankan sholat, apakah ada

hukuman jika meninggalkan solat?

:Bagaimana cara agar anak mau membaca Al-Qur’an?

:Apakah anda membiasakan anak untuk mengucapkan salam ketika

masuk dan keluar rumah?



Ibu Wadida : Mereka pasti mengucapkan salam, mereka berangkat sekolah pun

ketika saya mandi juga pamit salam dulu.



PEDOMAN WAWANCARA
PROBLEMATIKA PENGASUHAN ANAK DALAM PENDIDIKAN AKHLAK

(Studi Kasus pada Keluarga Tunggal di Desa llath Kecamatan Batabual
Kabupaten Buru)

Responden . Ibu Wati

Hari/ Tanggal : Senin, 27 September 2021

Tempat : Desa llath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru

Peneliti : Bagaimana cara mengajarkan agar anak terbiasa jujur dan berkata
apa adanya?

Ibu Wadida

Peneliti . Bagaimana cara mengajarkan anak agar menghormati orang yang

lebih tua, terutama pada anggota keluarga?

Ibu Wadida : Peneliti :Bagaimana dengan uang jajan anak setiap hari?

Ibu Wadida : Uang jajan saya kasih saat pergi ke sekolah saja,saat pulang sekolah
kalau minta kadang kasih kadang juga tidak.

Peneliti : Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan alat tulis dan seragam
sekolah pada anak?

Ibu Wadida

Peneliti . Apakah anda orang tua yang menerapkan aturan yang harus
dipatuhi?

Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak anda?

Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anda orang tua yang sangat khawatir jika anak tidak dalam

pengawasan anda?
Ibu Wadida
Peneliti :Apakah anda selalu mengawasi apa yang anak anda lakukan?
Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anak anda termasuk anak yang tidak mau didik?



Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

: Apakah anak anda termasuk yang sering membangkang ketika anda

menasehatinya?

:Apakah anak anda sering berkata kasar?

: Apakah anda merasa kesulitan dalam segi ekonomi dalam mengasuh

anak sendiri?

: Apakah waktu anda untuk bekerja diluar lebih banyak dibandingkan
dengan waktu anda dirumah untuk mengasuh dan memperhatikan

anak?

Apakah
lingkungan yang baik dalam membentuk akhlak?

lingkungan sekitar tempat anda tinggal merupakan

: Bagaimana pengaturan jam makan pada anak?

:Apa saja faktor-faktor pendukung pendukung ketika mengasuh anak
sebagai orang tua tunggal?

:Apa saja faktor-faktor pendukung penghambat ketika mengasuh
anak sebagai orang tua tunggal?

: Bagaimana cara agar anak mau menjalankan sholat, apakah ada

hukuman jika meninggalkan solat?

:Bagaimana cara agar anak mau membaca Al-Qur’an?

:Apakah anda membiasakan anak untuk mengucapkan salam ketika

masuk dan keluar rumah?



Ibu Wadida : Mereka pasti mengucapkan salam, mereka berangkat sekolah pun

ketika saya mandi juga pamit salam dulu.



PEDOMAN WAWANCARA
PROBLEMATIKA PENGASUHAN ANAK DALAM PENDIDIKAN AKHLAK

(Studi Kasus pada Keluarga Tunggal di Desa llath Kecamatan Batabual
Kabupaten Buru)

Responden : Bapak Jumat Saliu

Hari/ Tanggal : Senin, 27 September 2021

Tempat : Desa llath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru

Peneliti : Bagaimana cara mengajarkan agar anak terbiasa jujur dan berkata
apa adanya?

Ibu Wadida

Peneliti . Bagaimana cara mengajarkan anak agar menghormati orang yang

lebih tua, terutama pada anggota keluarga?

Ibu Wadida : Peneliti :Bagaimana dengan uang jajan anak setiap hari?

Ibu Wadida : Uang jajan saya kasih saat pergi ke sekolah saja,saat pulang sekolah
kalau minta kadang kasih kadang juga tidak.

Peneliti : Bagaimana dengan pemenuhan kebutuhan alat tulis dan seragam
sekolah pada anak?

Ibu Wadida

Peneliti . Apakah anda orang tua yang menerapkan aturan yang harus
dipatuhi?

Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anda memberikan kebebasan kepada anak anda?

Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anda orang tua yang sangat khawatir jika anak tidak dalam

pengawasan anda?

Ibu Wadida

Peneliti :Apakah anda selalu mengawasi apa yang anak anda lakukan?
Ibu Wadida

Peneliti : Apakah anak anda termasuk anak yang tidak mau didik?



Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida

Peneliti

Ibu Wadida
Peneliti
Ibu Wadida

Peneliti

: Apakah anak anda termasuk yang sering membangkang ketika anda

menasehatinya?

:Apakah anak anda sering berkata kasar?

: Apakah anda merasa kesulitan dalam segi ekonomi dalam mengasuh

anak sendiri?

: Apakah waktu anda untuk bekerja diluar lebih banyak dibandingkan
dengan waktu anda dirumah untuk mengasuh dan memperhatikan

anak?

Apakah
lingkungan yang baik dalam membentuk akhlak?

lingkungan sekitar tempat anda tinggal merupakan

: Bagaimana pengaturan jam makan pada anak?

:Apa saja faktor-faktor pendukung pendukung ketika mengasuh anak
sebagai orang tua tunggal?

:Apa saja faktor-faktor pendukung penghambat ketika mengasuh
anak sebagai orang tua tunggal?

: Bagaimana cara agar anak mau menjalankan sholat, apakah ada

hukuman jika meninggalkan solat?

:Bagaimana cara agar anak mau membaca Al-Qur’an?

:Apakah anda membiasakan anak untuk mengucapkan salam ketika

masuk dan keluar rumah?



Ibu Wadida : Mereka pasti mengucapkan salam, mereka berangkat sekolah pun

ketika saya mandi juga pamit salam dulu.



LAMPIRAN 2

LEMBAR OBSERVASI
PROBLEMATIKA PENGASUHAN ANAK DALAM PENDIDIKAN AKHLAK

(Studi Kasus pada Keluarga Tunggal di Desa llath Kecamatan Batabual
Kabupaten Buru)

Mengamati Aktifitas Orang Tua Tunggal

No | Komponen-komponen observasi Ya Tidak

1. Menyiapkan makanan pagi, siang
dan malam

2. Memberikan uang saku untuk anak
setiap hari

3. | Menemani anak ketika belajar

4. Memberikan teguran jika anak
melakukan kesalahan

5. Membiasakan pulang ke rumah
tepat waktu

7. Memberkan pengawasan terhadap
pergaulan anak

8. Berusaha menjadi teladan dalam
keseharianya bersama anak

9. Membiasakan hemat dan

menggunakan uang dengan bijak

Mengamati Aktivitas Anak dari Keluarga Tunggal

1. Bangun sendiri ketika sholat subuh

2. Membantu orang tua
membersihkan rumah

3. Menyelesaikan tugas yang
diberikan

4. Pulang ke rumah tepat waktu

5. Melaksanakan shalat tepat waktu

6. Membaca Al-Qur’an ketika shalat

7. | Mengucapkan salam ketika masuk
dan keluar rumah

8. Menyisihkan uang saku yang
diberikan orang tua

9. Menghormati orang tua dalam
perkataan dan perilaku

10. | Terbuka terhadap orang tua dan
menceritakan masalah yang
dihadapinya kepada orang tua

Mengamati pendidikan akhlak bagi anak dalam keluarga tunggal

1. Membangunkan anak untuk shalat
subuh




Membiasakan untuk salam ketika
masuk dan keluar rumah

Membiasakan membaca  Al-
Qur’an setelah shalat magrib

Membiasakan berkata jujur

Mengajarka anak bersikap sopan

Membiasakan solat tepat waktu

Njoak~

Membiasakan sikap tolong
menolong
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